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ABSTRACT 
Television is one of the mass media which represents the reality of people's lives. Television 
can illustrate various dimensions of life in society including the representation of a 
mother. On the impressions that a mother is portrayed as a rough figure, ruthless and 
dares to kill his son. The mother is also represented as a figure who is able to understand 
the needs and wishes of children. Television was able to bring the reality of life in various 
aspects and has a role for imaging to reality around us. Imaging reality of the figure of the 
mother in the ILC TVONE footage is in the form of sound and image. With the analysis of 
semiotik Peirce was chosen because investigators wanted to reveal how the depiction of 
the figure of the mother in the impressions. From the results of the analysis can be put 
forward that in the impressions it is represented as the mother figure, a rugged, ruthless 
and dares to kill her child, the mother figure in the impressions it contrary to 
representations of the mother in a society that is very fond of his son figure, full of warmth 
and hospitality, are able to understand the needs and wishes of children. 
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1. PENDAHULUAN  Kasus kekerasan terhadap anak yang dialami Engeline, bocah perempuan berusia 8 tahun di Denpasar Bali menyentak perhatian banyak kalangan, termasuk media massa di Indonesia. Tanpa terkecuali media massa elektronik, khususnya televisi. Secara membabi buta, televisi memberitakan Engeline yang tewas ditangan ibu angkatnya, Margriet Megawe. Bahkan stasiun televisi swasta TVONE mengemas berita kekerasan pada anak yang dialami Engeline tersebut lewat program talkshow unggulannya yakni Indonesia Lawyers Club (ILC) episode 23 Juni 2015 dengan topik “Menyingkap Tabir 
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Kematian Engeline”. Kasus kekerasan terhadap Engeline merupakan masalah sosial yang kronis dari sebuah jalinan relasi sosial.   Komunikasi mempunyai banyak makna, namun dari sekian banyak definisi yang diungkapkan oleh para ahli dapat disimpulkan secara lengkap dengan makna hakiki bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media.1   Komunikasi antara orangtua dengan anak memegang peran penting dalam membina hubungan keduanya. Namun hingga kini tak sedikit orangtua yang masih melakukan kekerasan secara verbal (menggunakan kata-kata) kepada anak-anak mereka, baik menyangkut kemampuan dan nilai mereka sebagai manusia, bahkan disertai dengan kekerasan fisik hingga menyebabkan kematian. Menurut orang terdekat Engeline, sang ibu angkat itu setiap hari selalu memarahi dan membentak-bentak Engeline disertai pemukulan dan penyiksaan secara fisik. Margriet pun tak segan-segan untuk tidak memberi Engeline makan seharian, hanya karena dianggap tidak mengerjakan tugas dengan baik.2  Peran orangtua (ayah dan ibu) di dalam keluarga adalah bertanggung jawab memberikan pendidikan yang layak terhadap anak-anaknya berdasarkan nilai-nilai akhlak dan spiritual yang luhur. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), orangtua adalah ayah dan ibu kandung. Sedangkan menurut (Wright), orangtua dibagi menjadi tiga macam, yaitu:3 (1) Orang tua Kandung, yaitu ayah dan ibu yang mempunyai hubungan darah secara biologis (yang melahirkan), (2) .bukan kandung tapi dianggap sebagai orangtua sendiri berdasarkan 
                                               
1 Effendy, Onong Uchjana. 2002. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT. Citra 
Aditya Bakti, hal. 5 
2http://indonesiasatu.kompas.com/read/2015/06/18/18484511/Kata.Francky.Setiap.Hari.Eng
eline.Sering.Dibentak.dan.Dipukul.Margriet, diunduh 1 Agustus 2015, pukul 04.08 WIB 
3Yatim and Irwanto.1991. Kepribadian, Keluarga, dan Narkotika: Tinjauan Sosial Psikologis. 
Jakarta: Arcan. hal 12 
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ketentuan hukum atau adat yang berlaku, (3) Orangtua yang membiayai hidup seseorang yang bukan anak kandungnya atas dasar kemanusiaan.   Televisi menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam proses pemenuhan informasi bagi masyarakat. Kecepatan dan kedalamannya akan sebuah informasi menjadi daya tarik tersendiri. Dalam  menyampaikan informasi para pekerja televisi menggunakan bahasa sebagai 'kendaraannya' yang dijabarkan dalam bentuk narasi (teks media). Menurut Susilo, teks media merupakan bentuk realitas kedua (second hand reality) yang hanya menyajikan 'potongan-potongan' realitas, bukan keseluruhan realitas. Keseluruhan teks media yang disajikan pekerja televisi pada dasarnya merupakan suatu konstruksi realitas. Lebih lanjut Alex Sobur menegaskan bahwa pekerjaan media pada hakikatnya adalah mengkonstruksi realitas, isi media menurutnya adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilih.4  Hasil konstruksi para pekerja media tersebut cenderung bias dan parsial dalam menggambarkan realitas sosial yang ada. Realitas kedua disajikan sebagai pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat. Realitas tersebut cenderung dianggap masyarakat sebagai cermin yang merefleksikan diri mereka sendiri. Namun, faktor distorsi dalam realitas di televisi yang berfungsi untuk mempertahankan atau memperbarui aturan dalam masyarakat telah menciptakan pandangan baru yang sering dilupakan masyarakat. Distorsi tersebut termasuk didalamnya sosok ibu seperti yang dipahami masyarakat pada umumnya. Perbincangan dalam talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) TVONE sebagai bentuk pesan media tidak bisa lepas dari konstruksi-konstruksi tersebut. Pemunculan Margriet Megawe sebagai ibu angkat yang kasar, kejam dan tega menghabisi anak angkatnya pada hakikatnya merupakan konstruksi realitas semata yang dilakukan oleh para pekerja televisi sebagai bagian dari proses pengerjaan isi media sendiri. Kajian teks media perlu dilakukan untuk melihat semua proses dan kecenderungan yang mungkin ada mengenai 
                                               
4Sobur, Alex. 2001. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing. Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya. hal. 92 
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representasi ibu. Dari sini diharapkan dapat diperoleh gambaran detil tentang makna tanda-tanda yang terkonstruksi pada tayangan talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) TVONE episode 23 Juni 2015 dengan topik “Menyingkap Tabir Kematian Engeline”.    
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Media Massa dan Kontruksi Realitas Sosial  Pada dasarnya khalayak menerima sebuah bentuk realitas yang dikonstruksi oleh media. Gebner dan kawan-kawan mengemukakan, dunia simbol media membentuk konsepsi khalayak tentang dunia nyata atau dengan kata lain media merupakan konstruksi realitas.5 Segala bentuk realitas sosial termasuk isi media merupakan realitas yang sengaja dikonstruksi. Berger dan Luckmann mengungkapkan: “institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif. Namun pada kenyataannya semua dibangun dalam defini subjektif melalui proses interaksi. Objektivasi baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif sama.6  Berger dan Luckmann menyebut realitas sosial sebagai pengetahuan yang bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di masyarakat seperti konsep, kesadaran umum, wacana publik, sebagai hasil dari konstruksi sosial.7 Sedangkan Ibnu Hamad menyebut usaha mengkonstruksi realitas sebagai upaya 'menceritakan' (konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan, benda atau apapun juga. Mochamad Riyanto Rasyid menyatakan bahwa karena televisi memiliki sifat yang berbeda dari media massa yang lain, yakni bersifat audio visual, tak 
                                               
5Marvin de Fleur. 1996. Theory of Mass Communication. New York. Long man, hal 207 
6Bungin, Burhan. 2001. Imaji Media Massa. Yogyakarta: Jendela, hal 12 
7Sobur, Alex. 2001. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotika dan Analisis Framing. Bandung: Remadja Karya, hal 30 
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pelak dewasa ini televisi merupakan media massa yang paling komunikatif dan paling digemari masyarakat. Televisi dianggap mampu memberikan kesan sebagai penyampai pesan secara langsung antara komunikator (pembawa acara atau pengisi acara) dan komunikan (pemirsanya). Sedangkan Danesi menyebut bahwa televisi memiliki sejumlah kekuatan. Danesi menyebutkan bahwa televisi mampu membentuk cara kita memproses informasi secara alamiah dan wajar, televisi telah mampu meringkas sejumlah pengetahuan mengenai berbagai hal untuk diterima, dimengerti dan dipahami masyarakat sebagai sebuah kebenaran. 
2.2. Media Massa Mengkonstruksikan Realitas  Gramsci dan Althusser sepakat bahwa media massa bukanlah sesuatu yang bebas, independen tetapi memiliki keterkaitan dengan realitas sosial.8 Artinya, media massa menyimpan berbagai kepentingan ideologi dalam setiap teks yang dihasilkan. Media massa juga menyimpan kepentingan terselubung pemilik media, wartawan dan karyawannya. Kenyataannya inilah yang membuat media menjadi bias. Masyarakat pun memandang media massa sebagai institusi penyampai kebenaran atau kenyataan secara apa adanya.   Saat ini kerja media massa tak lagi hanya menunggu dan mengejar peristiwa atau kejadian untuk disampaikan menjadi sebuah berita. Media massa kini telah mendahului hal itu dan menciptakan atau mengkonstruksi sebuah peristiwa. Bahkan juga telah mampu menafsirkan dan mengarahkannya menjadi sebuah kebenaran yang baru. Dengan demikian, realitas dari sebuah fakta peristiwa menjadi luntur.   Fakta peristiwa biasanya disajikan lewat teks media atau bahasa berita yang tidak bebas nilai. Atau dengan kata lain dengan teks-lah media massa mengkonstruksi realitas. Sedangkan bahasa merupakan elemen pembentuk teks tersebut.9Menurut M.Wonohito, bahasa bagi pers merupakan sine quanon, 
                                               
8Barker, Chris. 2013. Cultural Studies: Teori & Praktik. Yogyakarta: Kreasi Wacana,. hal 275 
9Almanak Pers Antara, 1976. hal 45 
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artinya tanpa bahasa, pers tidak mungkin dapat bekerja. Dengan bahasa, informasi bisa dilukiskan sehingga menjadi penting bagi pers untuk membuat produk jurnalistik. Lewat bahasa, pers bisa mengkomunikasikan segala realitas. Menurut Ibnu Hamad, bahasa adalah unsur utama dalam mengkonstruksi realitas. Bahasa menjadi instrumen pokok untuk menceritakan realitas dan alat konseptualisasi serta alat narasi. Saking pentingnya bahasa, maka tak ada berita, cerita, ataupun ilmu pengetahuan tanpa adanya bahasa.10  Setio Budi mengemukakan, apa yang dikerjakan bahasa adalah memungkinkan mengkomunikasikan informasi, perasaan, ide, dan sistem-sistem yang telah mapan yang dipelajari orang. Seperti adanya tata bahasa untuk penulisan dan percakapan, terdapat pula tata bahasa (grammar) untuk bermacam-macam teks dan untuk media yang berbeda-beda. Menurut Saussure, dalam Setio Budi menyebut ada perbedaan yang bermanfaat antara bahasa dan percakapan. Bahasa adalah sebuah institusi sosial yang tersusun dari aturan-aturan dan konvensi yang telah disistematisasikan, memungkinkan kita untuk berbicara (lebih luas: berkomunikasi). Setiap orang “berbicara” menurut caranya masing-masing, tetapi pembicaraan/ percakapan tersebut berdasar pada bahasa dan aturan-aturan yang telah dipelajarinya.11  Marcel Danesi dalam bukunya Pesan, Tanda dan Makna menyebutkan bahwa segala sesuatu–warna, isyarat, kedipan mata, objek, rumus, matematika dan lain-lain–yang merepresentasikan sesuatu yang lain selain dirinya disebutnya sebagai sebuah tanda.12 Ferdinand de Saussure menyebutkan bahwa ilmu yang mempelajari kehidupan tanda-tanda dalam masyarakat dapat dibayangkan ada. Ia akan menjadi bagian dari psikologi sosial dan karenanya juga bagian dari psikologi sosial dan karenanya juga bagian dari psikologi umum. Saya akan menyebutnya semiologi (dari bahasa Yunani, semeion 
                                               
10Hamad, Ibnu, Agus Sudibyo, dan Muhamad Qodar. 2001. Kabar- kabar Kebencian 
Prasangka Agama di Media Massa: ISAI. Hal 69 
11Budi HH, Setio. 2000. Teknik-teknik Analisa Media. Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, hal 
13. 
12Danesi, Marcel. 2004. Pesan, Tanda dan Makna. Jalasutra, Yogyakarta. Hal 6 
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“tanda”). Semiologi akan menunjukkan hal-hal yang membangun tanda-tanda dan hukum-hukum yang mengaturnya. (Ferdinand de Saussure 1857-1913).  
2.3. Sosok Ibu dalam Media Massa  Sosok ibu yang kini kerap muncul di media massa ternyata sangat jauh dari gambaran ideal. Di berbagai media massa banyak kita baca ibu yang tega membunuh anaknya, menganiaya, menjual bayinya, bahkan menyerahkannya kepada lelaki hidung belang, serta mempekerjakan anak di batas kemampuannya tanpa memberikan haknya secara layak. Ada pula ibu-ibu modern yang sibuk dengan dunianya sendiri dengan berkarier, travelling, 
shopping dan bergaul dengan komunitasnya. Ibu seperti ini lebih memilih menyibukkan diri dengan hal-hal yang mampu menunjang ekonomi keluarga atau sekadar eksistensi diri dan pengakuan lingkungan.   Kekerasan terhadap anak ada dimana-mana,  Koran Kompas merilis data yang diambil dari KPAI dan Dirjen KSA Kemensos menunjukkan bahwa kasus kekerasan terhadap anak mengalami jumlah tertinggi pada periode tahun 2011 hingga April 2015. Pada tahun 2011 ada  2.178 kasus, tahun 2012 ada 3.512 kasus, tahun 2013 ada 4.311 kasus dan tahun 2014 ada 5.066 kasus.13  Sedangkan Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) merilis laporan bahwa ada 339 kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi sepanjang bulan Januari hingga Mei 2015. Dari 339 kasus tersebut 50 persennya adalah kejahatan seksual pada anak.14  Selain kekerasan domestik, ada data yang menunjukkan bahwa dalam setiap daerah konflik baik konflik wilayah, etnis, ras, atau agama, kaum wanita 
                                               
13Koran Kompas. 24 Juli 2015. Rehabilitasi Pelaku Minim: Kekerasan Terhadap Anak Rentan 
Berulang. Hal 12. 
14http://m.news.viva.co.id/news/read626485-komnas-pa--ada-339-kasus-kekerasan-pada-
anak-selama-2015 diakses 23 Juli 2015, pukul 08.49 WIB  
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dan anak-anaklah yang kerap menjadi korban keganasan pihak lawan, apakah itu melalui pelecehan, perkosaan, penganiayaan, penyiksaan hingga pembunuhan.15  Kehadiran televisi tentu menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam proses pemenuhan informasi bagi masyarakat. Bahkan televisi sepertinya sudah menjadi 'menu wajib' dalam masyarakat modern. Melalui media, khalayak tidak hanya menerima informasi sebagai fakta yang terjadi di lapangan atau yang terlihat jelas dalam sebuah peristiwa. Menurut Jacob Oetama, dalam buku berjudul “Ashadi Siregar: Penjaga akal sehat dari kampus biru”, menyatakan bahwa fakta tidak lagi sebagai kejadian, melainkan hasil konstruksi wartawan. Fakta akhirnya menyangkut konstruksi sosial. Dalam dunia media massa, fakta berurusan antara yang faktual dan yang bersifat opini hasil rekonstruksi wartawan.16  Kekerasan aktual yang dilakukan Margriet Christina Megawe, ibu angkat Engeline memunculkan reaksi di masyarakat. Namun ada kekerasan simbolik yang dikonstruksi media massa terhadap Margriet Christina Megawe, yaitu bahwa seorang ibu angkat adalah sosok yang keras, kasar, kejam, dan tak segan-segan menghabisi nyawa anak angkatnya. Label tersebut telah dibentuk oleh media massa secara masif dan selanjutnya diserap pemirsa sebagai sebuah kebenaran yang hakiki. Melihat fenomena di atas peneliti mencoba memfokuskan penelitian pada realitas sosial yang telah dikonstruksi media massa lewat perdebatan di program ILC (Indonesia Lawyers Club) TVONE episode 23 Juni 2015 dengan topik kasus pembunuhan Engeline, bahwa seorang ibu angkat merupakan sosok yang keras, kasar, kejam, dan tak segan-segan menghabisi nyawa anak angkatnya.  
                                               
15Sunarto. 2009. Televisi, Kekerasan, & Perempuan. PT. Kompas Media Nusantara, Jakarta. 
Hal 3 
16Gautama dkk, Chandra. 2010. Ashadi Siregar: Penjaga Akal Sehat dari Kampus Biru. 
Kepustakaan Populer Gramedia & Fisipol UGM, Yogyakarta, hal 6 
154 
 
 Ibu memiliki peranan yang sangat penting dalam membesarkan anak, dan panggilan ibu dapat diberikan untuk perempuan yang bukan orangtua kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan ini, contoh ibu angkat atau ibu asuh. Definisi ibu kandung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ibu yang melahirkan (ibu sendiri). Sedangkan definisi ibu tiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebutan anak kepada istri ayahnya (wanita itu bukan ibu kandungnya). Sementara definisi ibu angkat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah wanita yang mengambil dan memelihara anak orang lain; ibu dari anak angkat.   Ada analogi psikis diantara kedudukan ibu tiri dengan ibu angkat antara lain, yaitu:17 1. Anak-anak itu oleh sebab-sebab tertentu menjadi piatu. Kondisi ini disebabkan oleh karena mereka ditinggalkan oleh ibunya (lari, atau kawin dengan pria lain); atau disebabkan oleh kematian ibu kandungnya. 2. Kedudukan ibu tersebut lalu diambil alih oleh seorang ibu subtitutm (ibu pengganti), yang berperan sebagai ibu angkat atau ibu adopsi; ataupun pada kasus lain pada ibu tiri karena dikawin oleh sang duda. Namun, perbedaan peranggapan dan perbedaan sosial psikologis antara kondisi ibu angkat dan ibu tiri memang ada. Yaitu ada pendapat tradisional dan prasangka yang menyatakan bahwa semua ibu tiri itu pasti menyebabkan kesengsaraan, azab dan kepedihan pada anak-anak tirinya. Hal ini disebabkan karena ibu tiri selalu menggunakan pola tingkah laku tradisional, beratribut kejam, agresif, egoistis, iri, dengkih, sadistis, ganas, dan suka bermusuhan serta sifat buruk lainnya. 3. Sedangkan ibu-ibu angkat pada umumnya bersifat lembut, perhatian, penuh kasih sayang, tidak egoistis, bersedia menggantikan kedudukan ibu kandung secara suka rela dan dibekali dengan hati belas kasih. 
                                               
17Yatim and Irwanto.1991. Kepribadian, Keluarga, dan Narkotika: Tinjauan Sosial Psikologis. 
Jakarta: Arcan.  
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 Komunikasi dalam keluarga sangat penting dilakukan bagi orang tua terhadap anaknya baik anak kandung, anak tiri ataupun anak angkat agar tidak terjadi kesenjangan yang dapat mengakibatkan keretakan hubungan antara orangtua dengan anak. Pada orangtua kandung, kedalaman emosi dibangun sejak anak masih di kandungan, sehingga terjalinlah ikatan yang erat. Sedangkan hubungan orangtua tiri dan anak tiri atau orangtua angkat dan anak angkat lemah karena kurangnya hubungan emosional dan singkatnya kebersamaan baru muncul saat orangtua tiri atau orangtua angkat masuk ke dalam keluarga. Hal itu menambah sulit hubungan mereka, bahkan membuat hubungan yang tidak baik.  Komunikasi antara ibu dengan anak tiri yang jarang terjadi, akibatnya kesalahpahaman mulai muncul, adanya prasangka, perasaan diabaikan, cemburu dan dikhianati bisa muncul. Komunikasi interpersonal akan sangat membantu tercapainya komunikasi yang efektif dan efisien dan tujuan atau harapan bagi kedua belah pihak sebagai pelaku komunikasi.  Komunikasi interpersonal sangat diperlukan dalam keluarga baik antara suami dan istri ataupun antara orang tua dan anak untuk membangun keluarga yang harmonis apalagi dalam keluarga yang mempunyai ibu tiri. Komunikasi interpersonal sangat penting dalam memelihara dan menumbuhkan hubungan yang harmonis antara ibu tiri dengan anak-anaknya. Komunikasi memiliki peran yang penting dalam menyatukan setiap pandangan dalam anggota keluarga yang berbeda, khususnya bagi anak kepada ibu tirinya, karena ibu akan membantu suami dalam mendidik anak.  
2.5. Semiotika   Sebagaimana juga analisis konstruksi sosial media massa yang menganalisis realitas sosial media massa, analisis semiotika juga menganalisis tidak sekadar realitas media massa akan tetapi konteks realitas pada umumnya. Semiotika sebagai suatu model memahami dunia sebagai sistem hubungan yang 
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memiliki unit dasar yang disebut dengan 'tanda'. Dengan demikian, semiotika pada hakikatnya merupakan ilmu yang mempelajari keberadaan suatu tanda. Umberto Eco bahkan menyebut tanda sebagai 'kebohongan' dalam tanda ada sesuatu yang tersembunyi di baliknya dan bukan merupakan tanda itu sendiri. Menurut Sausssure, persepsi dan pandangan kita tentang realitas, dikonstruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam konteks sosial. Hal ini dianggap sebagai pendapat yang cukup mengejutkan dan dianggap revolusioner, karena hal itu berarti tanda membentuk persepsi manusia, lebih dari sekadar merefleksikan realitas yang ada.18  Sedangkan Charles Sander Peirce memaknai semiotika sebagai studi tentang tanda dan segala yang berhubungan dengan tanda; cara berfungsi (sintaktik semiotik) dan hubungan antartanda (semantik semiotik), serta mengkaji pengirim dan penerimanya oleh mereka yang menggunakan tanda (pragmatik semiotik). Peirce adalah ilmuwan Amerika yang hidup sezaman dengan Saussure. Sekalipun tidak pernah berhubungan dan mengenal Saussure, begitu juga sebaliknya, Peirce mempunyai kemiripan dengan pemikiran Saussure, terutama tentang arti penting kelahiran pandangan atau teori baru yang memfokuskan perhatiannya pada upaya menganalisis dan menafsirkan tanda. Oleh karena itu menurut Peirce, tanda tidak hanya melekat pada bahasa dan kebudayaan, tetapi juga menjadi sifat intrinsik pada seluruh fenomena alam (pansemiotik). Melalui tanda, manusia mampu memaknai kehidupan dengan realitas. Disini, bahasa menempati posisi terpenting sebagai sistem tanda yang paling fundamental bagi manusia.    Adapun tanda-tanda nonverbal, seperti gerak-gerik serta beragam praktik sosial konvensional lain, dipandang sebagai sejenis bahasa yang tersusun dari tanda-tanda bermakna yang dikomunikasikan atas dasar relasi-relasi. Prinsip mendasar sifat tanda adalah sifat representatif dan sifat 
                                               
18Bungin, Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya. Kencana, Jakarta, hal 170-171 
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interpretatif. Sifat representatif tanda berarti tanda merupakan sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain, sedangkan sifat interpretatif artinya tanda tersebut memberikan peluang bagi interpretasi bergantung pada pemakai dan penerimanya. Dalam konteks ini proses pemaknaan (signifikasi) menjadi penting karena manusia memberi makna pada realitas yang ditemuinya.   
2.6. Teori Konstruksi Realitas Sosial  Membahas teori konstruksi sosial (social construction), tentu tidak bisa dilepaskan dari bangunan teoritik yang dikemukakan oleh Peter L Berger dan Thomas Luckmann. Peter L Berger merupakan sosiolog dari New School for Social Reserach, New York. Sementara Thomas Luckman  adalah sosiolog dari University of Frankfurt. Teori konstruksi sosial, sejatinya dirumuskan kedua akademisi ini sebagai suatu kajian teoritis dan sistematis mengenai sosiologi pengetahuan.19 Berger dan Luckmann meyakini secara substantif bahwa realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya, “reality is socially constructed”.   Konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.20 Sementara fakta sosial seperti dijelaskan Durkheim yang menjadi gagasan Soetandyo itu bahwa fakta sosial terdiri dari dua bentuk, yaitu fakta-fakta sosial yang kentara dan fakta-fakta sosial yang tak kentara (abstrak). Atau dengan kata lain, suatu fakta sosial itu merupakan setiap cara berperilaku baik yang tetap maupun yang tidak tetap atau setiap cara bertingkah laku yang umum di dalam masyarakat, yang pada waktu yang 
                                               
19Berger, Peter L, Luckmann,  Thomas. 1996. The Social Construction of Reality A Treatise in 
the Sociology of Knowledge, New York. 
20Wignyosoebroto, Soetandyo. 2004. Norma dan Nilai Sosial, dalam Sosiologi: Teks 
Pengantar dan Terapan. Kencana, Jakarta. Hal 23. 
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bersamaan tidak bergantung pada manifes invidual.   Realitas sosial menurut Sztompka dibagi menjadi dua, yaitu realitas potensial dan realitas aktual. Realitas potensial adalah realitas yang secara potensial dapat diungkapkan oleh peneliti melalui pengamatan yang mendalam dan kajian yang panjang. Sedangkan realitas aktual adalah realitas yang dapat langsung diamati melalui pengindraan.21  Berger dan Luckmann mengatakan bahwa realitas ada tiga macam, yaitu realitas objektif, realitas subjektif, dan realitas intersubjektif.22Realitas sosial adalah pengetahuan yang bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di masyarakat seperti konsep, kesadaran umum, wacana publik, sebagai hasil dari kontruksi sosial. Realitas sosial tersebut berlangsung dalam proses  simultan: (1) 
eksternalisasi (penyesuaian diri) dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia; (2) objektivasi, yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi; (3) 
internalisasi, yaitu proses yang mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi tempat individu menjadi anggotanya.23  Dialektika berjalan simultan, artinya ada proses menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-akan hal itu berada di luar (objektif) dan kemudian ada proses penarikan kembali ke dalam (internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan berada dalam diri atau kenyataan subyektif. Pada kenyataanya, realitas sosial itu berdiri sendiri tanpa kehadiran individu baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial memiliki makna, manakala realitas sosial dikonstruksi dan dimaknai secara subyektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu secara 
                                               
21Sztompka, Piotr. 2004. Sosiologi Perubahan Sosial. Prenada, Jakarta. Hal 251 
22Bungin, Burhan. 2001. Imaji Media Massa: Konstruksi dan Makna Realitas Iklan Televisi 
dalam Masyarakat Kapitalistik. Jendela, Yogyakarta. Hal 14 
23Bungin, Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya. Kencana, Jakarta. Hal  83 
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obyektif. Individu mengkostruksi realitas sosial, dan merekonstruksinya dalam dunia realitas, memantapkan realitas itu berdasarkan suyektivitas individu lain dalam institusi sosialnya.  
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Metode dan Paradigma Penelitian   Penelitian ini tentu saja berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang merupakan manusia bebas.   Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana penggambaran menyeluruh (holistik) secara semiotika mengenai sosok ibu yang direpresentasikan dalam talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) TVONE episode 23 Juni 2015 dengan topik “Menyingkap Tabir Kematian Engeline”. Pendekatan kualitatif menurut Burhan Bungin adalah pendekatan yang lebih ingin mencari makna, selain itu berdasarkan pada fakta, dengan fakta yang ditemukan kemudian dipahami secara mendalam serta membuat deskripsi fenomena yang diamati.24 Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.25 Dalam penelitian ini metode analisa yang digunakan adalah analisa semiotika Charles Sanders Peirce.    
                                               
24Bungin, Burhan. 2012. Analisis Data Penelitian Kualitatif : wacana dan teoritis Penafsiran 
Teks. Jakarta : Raja Grafindo Persada, hal 225 
25Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Alfabeta, Bandung, hal 15 
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4. HASIL PENELITIAN 
4.1. Analisis Pemaknaan Segitiga Elemen Pierce  Dari penelitian ini peneliti berusaha menjabarkan beberapa tanda yang dimunculkan dalam tayangan talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) TVONE episode 23 Juni 2015 dengan topik “Menyingkap Tabir Kematian Engeline” dengan menggunakan pemaknaan Sign, Object dan Interpretant yang dikemukakan Peirce. Dari beberapa jenis tanda yang muncul, peneliti kemudian menganalisanya seperti yang terdapat pada tabel-tabel di bawah ini:  
Tabel 3. Makna Sign, Objek, dan Interpretan teks 1 
Sign   
 
 
 
Objek   
 
Pada gambar ini Hamidah, ibu kandung Engeline  menggunakan jaket berwarna hitam. Dia terlihat sangat emosi saat mendengar perkataan Hotma Sitompul pengacara Margriet Megawe. Kedua alis matanya terangkat ke atas dan mulutnya yang menganga. Pada gambar ini Hamidah menyela dan berteriak keras kepada Hotma Sitompul karena pernyataannya telah menyinggung perasaan Hamidah sebagai ibu kandung Engeline. Dalam dialog ini Hotma Sitompul mengatakan “kenapa begitu banyak orang bersemangat 
sekali membela Engeline, padahal masih banyak anak-anak di 
jalanan seperti Engeline?”. Hotma seakan mencurigai ada kepentingan tertentu di balik tingginya solidaritas dan kepedulian masyarakat luas atas kasus yang menimpa Engeline. Arist Merdeka Sirait, ketua Komnas Perlindungan Anak pun langsung menanggapi 
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pernyataan Hotma dengan penuh emosi, karena menganggap Hotma menyepelekan kasus kematian Engeline. Sementara seorang pria di sebelah kanan dan seorang wanita di sebelah kiri Hamidah terlihat berusaha menenangkannya. Pada gambar ini juga ada seorang pria yang terlihat samar-samar duduk di belakang Hamidah dengan tangan kanan yang menutupi mulutnya. Di sebelah kanan atas ada logo stasiun televisi yang menayangkan acara talk show ini yaitu TVONE. Lalu di bawah logo TVONE terdapat tulisan LIVE. Sementara di sebelah kiri atas layar terdapat logo bulat berwarna merah dengan angka 1 yang besar dan tulisan MENUJU KEMENANGAN. Logo tersebut terlihat berputar-putar. Teknik pengambilan gambar dilakukan dengan cara close up untuk  memperlihatkan benda atau objek serta gestur secara detil. Hamidah menjadi objek yang menarik karena ekspresi kemarahannya terlihat jelas dan detil. Bahkan Hamidah ditampilkan secara foreground dan orang-orang di belakangnya terlihat samar-samar (blur). 
Interpretan 
 
Jaket berwarna hitam yang dikenakan Hamidah menandakan suasana hatinya masih dalam kedukaan mendalam atas kematian anak kandungnya Engeline. Wajah emosi Hamidah yang ditunjukkan dengan alis mata yang terangkat ke atas disertai teriakan sambil mengacung-acungkan tangan kepada Hotma merupakan sebuah bentuk perasaan marah yang terlontar secara spontan. Sementara alis mata yang terangkat ke atas menandakan sebuah ekspresi kemarahan yang sudah sangat memuncak. Kondisi ini bisa terjadi karena ada sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang diyakininya atau mengusik perasaannya. Inilah kemarahan dari seorang ibu atas perlakuan buruk yang menimpa anaknya. Sikap Hamidah bahkan dipertegas dengan pepatah yang mengatakan “Sebuas-buasnya harimau, tidak akan tega memakan 
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anaknya sendiri”. Pesan simbolik dalam gambar ini adalah bahwa seorang ibu tidak akan pernah menerima perlakuan buruk yang dilakukan orang lain terhadap anaknya. Apalagi perlakuan itu dilakukan sangat biadab hingga menghilangkan nyawa anaknya. Logo di sebelah kanan atas layar menunjukkan bahwa televisi yang menayangkan acara talk show ILC ini adalah TVONE. Tulisan LIVE di bawah logo menandakan bahwa acara ini memang disiarkan secara langsung. Jadi, apapun yang terjadi dalam perdebatan di acara ini benar-benar terjadi apa adanya tanpa ada pihak yang men-
screening. Semua reaksi, ekspresi maupun pertengkaran yang sengit akan terjadi di luar kendali. Dalam hal ini Host Karni Ilyas harus pintar mengendalikan perdebatan yang kerap mendapatkan kritikan pedas dari penonton. Karena tak jarang dialog yang ditayangkan ILC ini selalu mendapat teguran dari KPI (Komisi Penyiaran Indonesia). Sementara logo bulat berwarna merah di sebelah kiri atas layar dengan angka 1 dan tulisan MENUJU KEMENANGAN menandakan bahwa acara ini ditayangkan pada saat bulan suci Ramadhan. Sungguh ironis memang, karena di saat bulan suci Ramadhan, pemirsa justru disuguhkan tontonan yang menguras emosi. Apalagi perdebatan para narasumber juga kerap disertai dengan kata-kata kasar yang dinilai telah melanggar etika. 
 
Tabel 4. Tabel 2. Makna Sign, Objek, dan Interpretan teks 2 
Sign   
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Objek  Pada gambar ini terlihat seorang aktivis perempuan, yakni Ratna Sarumpaet mengenakan pakaian berwarna serba hitam berpadu motif kembang berwarna emas. Ratna sedang berbicara sambil memegang mikropon dan tangan kirinya diangkat hingga mendekati keningnya. Pada gambar ini Ratna mengatakan 
“kayanya kita perlu merasakan betul kejahatan seperti apa yang 
dilakukan seseorang hingga tega menghancurkan seorang anak 
seperti Engeline kalau bukan karena kebiadaban”. Pada gambar ini juga terlihat tiga orang pria duduk di belakang Ratna. Ketiganya terdiri dari kalangan yang berbeda usia, diantaranya pria muda, pria setengah tua dan pria tua. Mereka mengarahkan pandangan ke Ratna. Bahkan satu orang diantaranya yang berada di sebelah kanan layar terpaksa harus memalingkan pandangannya ke sebelah kiri untuk menyimak pernyataan Ratna. Di hadapan Ratna juga terlihat lima botol minuman suplemen berwarna biru dan gelas kaca. Logo nama program talk show ini ditampilkan di sebelah kiri bawah layar. Tulisan Indonesia Lawyer Club berada di dalam kotak berwarna merah. Teknik pengambilan gambar ini dilakukan secara close up, untuk memperlihatkan ekspresi wajah Ratna yang penuh semangat dan amarah itu serta benda-benda yang ada di depannya. 
Interpretan  Pakaian berwarna serba hitam yang dikenakan Ratna Sarumpaet menandakan bahwa dirinya juga turut merasakan duka yang mendalam atas kematian Engeline. Tangan kiri Ratna yang diangkat hingga ke mendekati keningnya seakan ingin mengajak seluruh penonton baik di studio maupun di rumah untuk berpikir dan membayangkan betapa kejinya perlakuan yang dilakukan Margriet terhadap anak angkatnya Engeline. Ekspresi wajahnya pun terlihat sangat emosi, membayangkan kebiadaban yang dilakukan Margriet terhadap Engeline.  Sedangkan tiga orang pria 
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yang duduk di belakang Ratna dengan usia yang bervariasi seakan ingin menunjukkan bahwa kejahatan yang dilakukan seorang ibu angkat seperti Margriet patut menjadi perhatian bersama seluruh masyarakat dari berbagai kalangan tanpa batasan usia. Seorang pria tua yang terpaksa memalingkan kepalanya ke arah Ratna, menandakan bahwa pernyataan yang disampaikan Ratna memang harus mendapatkan perhatian dan penanganan yang serius. Perhatian masyarakat luas tampaknya juga dibuktikan oleh sejumlah produk iklan dalam minuman suplemen yang ditampilkan di meja para narasumber. Produk iklan tentunya berbanding lurus dengan perolehan rating dan share dari acara ini. Ini menandakan bahwa acara ini memang banyak diminati pemirsanya. Logo nama program Indonesia Lawyers Club dalam kotak dengan latar belakang berwarna merah menunjukkan bahwa acara dialog ini benar-benar berani menampilkan sebuah perdebatan yang berbeda dengan acara talk show-talk show di televisi lainnya. Meski di dalam perjalanannya ILC kerap menuai kritik pedas dari masyarakat dan teguran keras dari KPI (Komisi Penyiaran Indonesia). Namun dari pernyataan yang diungkapkan Ratna semuanya bermuara pada sebuah kesimpulan bahwa kekerasan terhadap anak yang dilakukan siapapun harus mendapat perhatian yang serius oleh berbagai kalangan, tanpa terkecuali. Ratna juga menggambarkan Margriet sebagai sosok ibu angkat yang kejam dan tidak berprikemanusiaan karena Engeline kerap dicaci maki, dianiaya. Engeline bahkan telah dibunuh dan dikuburkan secara tidak layak dengan kondisi yang mengenaskan di belakang rumah Margriet, berdekatan dengan kandang ayam yang kotor dan bau itu.  
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Tabel 5. Tabel 2. Makna Sign, Objek, dan Interpretan teks 3 
Sign   
 
 
 
Objek   Pada gambar ini terlihat ketua komnas perlindungan anak, Arist Merdeka Sirait mengenakan kemeja batik berwarna merah berpadu motif kembang. Disini Arist berbicara dengan memegang mikropon sambil mengangkat tangan kanannya ke bagian belakang kepala. Arist menceritakan kondisi Engeline saat ditemukan terkubur di halaman belakang rumah ibu angkatnya Margriet. Arist menceritakan secara detil kerusakan yang parah pada bagian belakang kepala Engeline akibat pukulan benda tumpul. Hal itu diilustrasikan Arist dengan gerakan tangannya yang memegang bagian belakang kepalanya. Teknik pengambilan gambar dilakukan secara medium shot dengan memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas. Gestur serta ekspresi wajah mulai tampak.  
Interpretan   Kemeja batik berwarna merah menandakan bahwa Arist berani dan bersemangat menyampaikan kebenaran sesuai fakta-fakta yang dilihatnya langsung mengenai kondisi Engeline. Arist bahkan tak gentar dengan berbagai ancaman dari pihak-pihak yang tak suka dengan kesaksiannya terkait bukti-bukti yang mengungkap misteri kematian Engeline. Sementara gerakan tangan yang menunjuk ke arah bagian belakang kepala seakan ingin memberikan gambaran bahwa di bagian yang sangat vital  itulah sang ibu angkat Margriet mengakhiri hidup Engeline dengan 
166 
 
pukulan benda tumpul yang keras. Hal tersebut juga dipertegas dengan pernyataannya yang mengatakan bahwa kondisi kepala belakang Engeline hancur. Selain itu mayat Engeline juga diakuinya dalam posisi jongkok dengan mulut menganga. Kondisi ini menggambarkan betapa Engeline mengalami kesakitan yang teramat parah. Pesan simbolik yang ingin disampaikan Arist adalah bahwa sampai kapan pun tindak kekerasan terhadap anak  tidak bisa ditolerir, meski itu dilakukan ibunya sendiri, apalagi dilakukan oleh ibu angkatnya.  
 
Tabel 6. Tabel 2. Makna Sign, Objek, dan Interpretan teks 4 
Sign   
 
 
 
Objek   Pada gambar ini Hamidah terlihat tampil penuh kesederhanan. Hamidah terlihat hanya memakai make up yang tipis dengan rambut yang diikat satu. Bahkan perhiasan seperti anting-anting pun tidak tampak di telinga Hamidah. Ibu kandung Engeline ini terlihat menundukkan kepala sambil menangis. Dia tak mampu menahan tangisnya saat menjawab pertanyaan dari Host ILC Karni Ilyas, mengenai apa alasan Hamidah menyerahkan Engeline untuk menjadi anak angkat Margriet Megawe. Hamidah mengaku sejak diserahkan kepada Margriet dengan sejumlah uang imbalan, Hamidah tak pernah sekalipun bertemu dengan Engeline. Tangis Hamidah semakin menjadi setelah mengatakan bahwa Margriet 
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pernah berjanji akan merawat dan menyayangi Engeline dengan baik seperti anaknya sendiri. Pada gambar ini juga terlihat samar-samar empat orang pria duduk di belakang Hamidah sambil melihat ke arahnya. Teknik pengambilan gambar dilakukan secara 
close up dengan memperlihatkan secara benda atau objek, serta ekspresi dan gestur dari Hamidah secara mendetil. 
Interpretan   Penampilan Hamidah yang sederhana, tanpa asesoris yang menghiasi dirinya menunjukkan bahwa ibu kandung Engeline ini memang hidup dalam kondisi memprihatinkan. Ini juga dibuktikan dengan pengakuan Hamidah bahwa Engeline diberikan kepada Margriet untuk dijadikan anak angkatnya karena dirinya tak sanggup membayar biaya persalinan. Hamidah bahkan menerima uang tambahan dari Margriet atas hak anak yang diberikannya. Tangisan disertai gerakan menundukkan kepala seakan ingin menunjukkan bahwa selain bersedih Hamidah juga merasa malu atas tindakannya yang 'menjual' anaknya kepada Margriet. Janji Margriet kepada Hamidah yang akan merawat dan menyayangi Engeline juga menandakan bahwa seorang ibu angkat selain merupakan sosok yang kasar, kejam dan tak segan-segan membunuh anak angkatnya, ternyata adalah pembohong besar. Karena sepanjang hidupnya Engeline mendapatkan perlakuan yang kasar. Gambar empat orang pria yang dibuat samar-samar 
(blur) juga dilakukan untuk memberikan fokus perhatian hanya kepada Hamidah yang tengah bersedih. Pesan simbolik yang terlihat adalah bahwa kepedihan dan kesedihan yang amat mendalam membuat seseorang tak akan mampu lagi mengendalikan dirinya dalam situasi apapun. Perbincangan Hamidah juga bahkan harus terhenti saat kepedihan dan kesedihan itu menyerang hatinya. Suara yang berubah menjadi parau disertai kepala yang tertunduk ke bawah juga menjadi bukti 
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bahwa kepedihan itu amat teramat dalam dirasakan Hamidah.  
 
Tabel 7. Tabel 2. Makna Sign, Objek, dan Interpretan teks 5 
Sign   
 
 
 
Objek   Pada gambar ini memperlihatkan seorang pria berkaos merah bercerita dengan bersemangat sambil memegang mikropon dan mengangkat serta mengepalkan tangan kanannya. Pria ini bernama Franky. Dia merupakan kerabat dekat Margriet (istri Franky adalah keponakan Margriet). Pada gambar ini Franky mengaku pernah tinggal di rumah Margriet bersama istrinya selama 3 bulan. Franky mengaku sering melihat Engeline dimarahi ibu angkatnya yang disertai dengan kekerasan fisik, seperti memukul, dan menjambak rambut sambil membenturkan kepalanya ke tembok. Karena itu Franky mencontohkan perlakuan Margriet yang menjambak rambut Engeline dengan tangannya sendiri. Franky juga mengungkapkan bahwa perlakuan kasar yang dilakukan Margriet hanya karena Engeline tidak melakukan tugasnya dengan baik. Pada gambar ini juga terlihat dua orang pria terpaksa harus menggerakkan badan dan  memalingkan penglihatannya ke arah Franky untuk menyimak setiap perkataannya. Teknik pengambilan gambar dilakukan secara 
close up untuk memperjelas objek yaitu ekspresi wajah, gestur serta gerakan-gerakan yang menjelaskan sesuatu hal secara 
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mendetil. 
Interpretan   Kaos merah yang dikenakan Franky menandakan bahwa dirinya penuh percaya diri dan berani untuk mengungkapkan kebenaran yang diyakininya. Meski hanya tinggal dan bekerja di rumah Margriet selama 3 bulan, Franky berani menjadi saksi mata atas kekerasan yang kerap diterima Engeline semasa hidupnya. Kepalan tangan yang ditunjukkan Franky seakan ingin membuktikan bahwa dirinya yakin betul dengan apa yang disaksikannya selama tinggal serumah dengan Margriet. Bahkan Franky tak segan-segan mencontohkan kata-kata makian yang kerap dilontarkan Margriet kepada Engeline. Sementara dua orang pria yang berada di belakang Franky menunjukkan bahwa pernyataannya patut disimak karena Franky terlihat mantap menyampaikan kesaksiannya. Franky bahkan tak segan-segan berani bersumpah di hadapan Tuhannya bahwa semua yang dikatakan adalah benar seperti yang dilihat dengan mata kepalanya sendiri. Pesan simbolik yang ingin disampaikan pada gambar ini adalah bahwa seorang ibu angkat merupakan sosok yang kerap mencaci maki dengan kata-kata kasar, kejam dan tak segan-segan membunuh anak angkatnya. 
 
 
5. KESIMPULAN    Jika merujuk pada teori konstruksi sosial yang dikemukakan Berger dan Luckmann bahwa realitas sosial yang 'terbungkus' dalam tayangan talk show ILC tersebut telah berproses secara simultan. Artinya ada proses menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-akan hal itu berada di luar (objektif) dan kemudian ada proses penarikan kembali ke dalam (internalisasi) sehingga 
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sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan berada dalam diri atau kenyataan subyektif. Namun pada kenyataannya, realitas sosial itu berdiri sendiri tanpa kehadiran individu baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial memiliki makna, manakala realitas sosial dikonstruksi dan dimaknai secara subyektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu secara obyektif. Individu mengkostruksi realitas sosial, dan merekonstruksinya dalam dunia realitas, memantapkan realitas itu berdasarkan subyektivitas individu lain dalam institusi sosialnya.   Manusia dalam berinteraksi akan membuat dan menggunakan simbol-simbol, hal ini oleh Berger dan Luckmann diistilahkan externalization. Pada saat tereksternalisasi, simbol-simbol menjadi terobjektifikasi, maksudnya bahwa simbol itu kemudian menjadi perantara manusia untuk berinteraksi, simbol mempunyai keberadaannya dan suatu makna yang penting yang kemudian menjadi independen dari pencipta aslinya. Sehingga dalam penelitian ini peneliti melihat ada pemahaman atau penafsiran baru dari pemirsa televisi dalam hal ini pemirsa ILC TVONE bahwa dari peristiwa pembunuhan Engeline yang dilakukan ibu angkatnya Margriet Megawe. Jika kita memahami bahwa seorang ibu adalah sebagai sosok yang terbuka, kooperatif, dan lebih mengerti mengenai perkembangan anak sekaligus pemberi rasa aman, kasih sayang, tempat curahan hati dan pengatur kehidupan rumah tangga.  Namun saat ini ibu digambarkan sebagai sosok yang keras, kasar, kejam, dan tak segan-segan menghabisi nyawa anak angkatnya. Bahkan peneliti melihat hal tersebut sudah terjadi pelumrahan. Hal ini disebabkan karena media massa terus menerus 'membombardir' ruang kognisi masyarakat lewat pemberitaan. Tanpa terkecuali TVONE yang merasa perlu untuk membincangkan kasus tersebut lebih serius dalam tayangan talk show ILC. Sehingga masyarakat akan mengikuti simbol tersebut yang telah melalui proses internalisasi dari simbol-simbol yang diobjektifikasi. Jadi pada dasarnya setiap manusia mengkonstruksikan realitas sosial dimana proses subjektif menjadi terobjektif dalam kehidupan sosial. 
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 Dari hasil analisis di atas dapat dikemukakan bahwa dalam tayangan itu, ibu direpresentasikan sebagai sosok yang kasar, kejam dan tega membunuh anaknya. Sosok ibu dalam tayangan itu bertolak belakang dengan representasi ibu dalam masyarakat yaitu sosok yang sangat menyayangi anaknya, penuh kehangatan dan keramahan, mampu mengerti kebutuhan dan keinginan anak-anaknya. Dengan demikian dalam kajian teks media (dialog ILC TVONE) ditemukan sebuah representasi ibu yang baru.   
DAFTAR PUSTAKA Almanak Pers Antara, 1976.  Barker, Chris. 2013. Cultural Studies: Teori & Praktik. Yogyakarta: Kreasi  Wacana. Berger, Peter L, Luckmann,  Thomas. 1996. The Social Construction of Reality A  Treatise in the Sociology of Knowledge, New York. Budi HH, Setio. 2000. Teknik-teknik Analisa Media. Yogyakarta: Universitas  Atma Jaya. Budiman, Kris. 2011. Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonisitas.  Jalasutra, Yogyakarta.  Bungin, Burhan. 2001. Imaji Media Massa: Konstruksi dan Makna Realitas Iklan  Televisi dalam Masyarakat Kapitalistik. Jendela, Yogyakarta.  ............................ 2003. Pornomedia: Kontruksi Sosial Teknologi Telematika dan  Perayaan Seks di Media Massa. Jakarta: Kencana. ............................ 2012. Analisis Data Penelitian Kualitatif: wacana dan teoritis  Penafsiran Teks. Jakarta : Raja Grafindo Persada ............................ 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
172 
 
 Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Kencana, Jakarta. Danesi, Marcel. 2004. Pesan, Tanda dan Makna. Jalasutra, Yogyakarta.  Effendy, Onong Uchjana. 2002. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung:  PT. Citra Aditya Bakti. Gautama dkk, Chandra. 2010. Ashadi Siregar: Penjaga Akal Sehat dari Kampus  Biru. Kepustakaan Populer Gramedia & Fisipol UGM, Yogyakarta. Hall, S. 1997. Representation: cultural representations and signifying practices.  London: SAGE Publications. Hamad, Ibnu, Sudibyo, Agus dan Qodar, Muhamad. 2001. Kabar-kabar  Kebencian Prasangka Agama di Media Massa: ISAI. Jurnal Pantau, 2000. Kompas, Surat Kabar. 24 Juli 2015. Rehabilitasi Pelaku Minim: Kekerasan  Terhadap Anak Rentan Berulang. Jakarta Marvin de Fleur. 1996. Theory of Mass Communication. New York. Long man. Rusmana, Dadan. 2014. Filsafat Semiotika: Paradigma, Teori, dan Metode  Interpretasi Tanda dari Semitoka Struktural hingga Dekonstruksi Praktis.  Pustaka Setia, Bandung. Sobur, Alex. 2001. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana,  Analisis Semiotika dan Analisis Framing. Bandung: Remadja  Karya. .......................2009. Semiotika Komunikasi. PT. Remaja Rosdakarya, Bandung Soekanto, Suryono. 2002. Sosiologi Suatu Pengantar. Rajawali Pers. Jakarta. Stephen W. Little Jhon, Theories of Human Communication, Wadsworth,  Belmont, 2002. Subiyakto, Henry. 1997. Dominasi Negara dan Wacana Pemberitaan Pers, dalam  Basis Susilo (ed.), Masyarakat dan Negara. AUP.  
173 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D. Alfabeta, Bandung Sunarto. 2009. Televisi, Kekerasan, & Perempuan. PT. Kompas Media  Nusantara, Jakarta.  Sztompka, Piotr. 2004. Sosiologi Perubahan Sosial. Prenada, Jakarta.  Wignyosoebroto, Soetandyo. 2004. Norma dan Nilai Sosial, dalam Sosiologi:  Teks Pengantar dan Terapan. Kencana, Jakarta.  Williams, Raymond. 2009. Televisi. Resist Book, Yogyakarta. Yatim and Irwanto.1991. Kepribadian, Keluarga, dan Narkotika: Tinjauan Sosial  Psikologis. Jakarta: Arcan 
Sumber Internet:  http://www.kompasiana.com/hanna-ch/tragedi-angeline-kepolosan-vs- kepalsuan_557d4650c523bddb6a31ee4d, diunduh 31 Juli 2015, pukul  14.27 WIB http://indonesiasatu.kompas.com/read/2015/06/18/18484511/Kata.Francky. Setiap.Hari.Engeline.Sering.Dibentak.dan.Dipukul.Margriet, diunduh 1  Agustus 2015, pukul 04.08 WIB http://m.news.viva.co.id/news/read626485-komnas-pa--ada-339-kasus- kekerasan-pada-anak-selama-2015 diakses 23 Juli 2015, pukul 08.49  WIB http://cimengayan.blogspot.com/p/ibu-tiri-dan-ibu-angkat.html, diunduh 2  Agustus 2015 pukul 21.28 WIB. http://regional.kompas.com/read/2014/08/05/20591471/Bunuh.Anak.Kandu ng.dan.Kubur.di.Septic.Tank.Apa.Alasan.Sang.Ibu., diunduh 2 Agustus  2015 pukul 21.58 WIB 
174 
 
http://www.kompasiana.com/oplosan/kejamnya-ibu-angkat-sekejam-ibu- tiri_559124b0aa23bd6b21bfb91b, diunduh 2 Agustus 2015  pukul  21.50 WIB   
